










JenisPenelitian

BAB III METODEPENELITIAN


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development). Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa jenis model. Model yang digunakan dalam penelitiandanpengembanganini adalahpengembanganmodelADDIE. Model ini dikembangkan oleh Profesor Emeritus Mike Molenda di Universitas Indiana. Menurut Profesor Emeritus Mike Molenda dalam buku (Branch Maribe, 2009) Model ADDIE adalah kerangka desain instruksional yang berfokus pada pembelajaran individu, dirancang dengan pendekatan sistematis dan terstruktur yang mencakup fase-fase langsung maupun jangka panjang.
ModelADDIEdianggaplebihtepatdigunakandalampenelitianpengembangan karena menyediakan kerangka kerja yang sistematis melalui lima tahapan, yakni Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pendekatan ini memfasilitasi proses perencanaan, pengembangan, serta evaluasi produk atau mediapembelajaransecaraterstruktur,sehinggahasilyangdiperolehmenjadilebih efektif dan efisien dalam memenuhi kebutuhan peneliti (Hidayat & Nizar, 2021). Modeldesainpenelitianyangdigunakanuntukmenghasilkanpengembanganbahan ajardigitalberbasisCanvapadamodelDiscoveryLearningpadamateriKerjasama di Lingkunganku kelas IV. Produk yang dikembangkan kemudian diuji kelayakannyadenganvaliditasdanujicobaprodukuntukmengetahuisejauhmana peningkatanresponspesertadidiksetelahpembelajaranmenggunakanbahanajar
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digital berbasis Canva dengan Model Discovery Learning pada Materi Kerjasama di Lingkunganku kelas IV.
Langkah-langkahtersebutdapatdilihatpadabaganberikutini:
[image: ]

Sumber:InstructionalDesign:TheADDIEApproach
Gambar3.1Bagan ADDIE

Subjek,Objek,danWaktuPenelitian

Subjek Penelitian
SubjekdalampenelitianiniadalahbahanajarberbantuanCanvapadamodel DiscoveryLearningpadamatapelajaranPKnmateri“Kerjasamadilingkunganku” untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV UPT SDN 064034 Medan.
Objek Penelitian

Objekpadapenelitianiniadalahsiswakelas IVUPTSDN 064034.

WaktuPenelitian

Penelitian untuk pengembangan bahan ajar digital berbantuan Canva pada ModelDiscoveryLearningpadamatapelajaranPKnMateri“Kerjasamadi


 (
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)


Lingkunganku”untukmeningkatkanmotivasibelajarsiswakelasIVUPTSDN

064034Medan,dilaksanakanpadasemestergenaptahunajaran 2025.

ProsedurPenelitianPengembangan

1. TahapAnalyze(Analisis)

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi potensi penyebab kesenjangan dalam kinerja pembelajaran. Dalam melaksanakan tahap ini, guru perlu menentukan instruksi yang dapat mengatasi kekosongan tersebut, menetapkantingkatyangsesuaiuntukmenjembatanikesenjangan,sertamerancang strategi berdasarkan bukti empiris yang mendukung keberhasilan pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pengembanganprodukyangsesuaidenganpembelajaran,yaitu:Analisiskebutuhan dan Analisis kurikulum.
Tahapananalisisyangdilakukanpenulisanadalahsebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kondisi bahan ajar yang ada, guna memperoleh informasi yang relevan dalammendukungpengembanganbahanajaryangsesuaidengankebutuhan peserta didik. Langkah ini bertujuan untuk membantu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
b. Analisis kurikulum

Tahap analisis kurikulum dilakukan untuk menyesuaikan tuntutan kurikulumyangberlakudisekolah,sehinggapengembanganbahanajar


dapat selaras dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam tahap ini, peneliti menganalisis capaian pembelajaran (CP) untuk merumuskan indikator pencapaian pembelajaran yang sesuai dan relevan.
2. TahapDesign(Desain)

Tahapdesainmerupakantahappembuatanprodukpadapenelitianini,yangdimana langkahyangdilakukan padatahapiniyaitupembuatanpengembanganbahanajar digitalberbantuanCanvapadamodelDiscoveryLearningpadamatapelajaranPKn materi Kerjasama di Lingkunganku di kelas IV menggunakan aplikasi canva dan berbantuan aplikasi HeyzineFlipbook.Berikutini langkah-langkahnyapembuatan produk bahan ajar antara lain:
1. Masukpadahalamangoogle,kemudianklikalatpencarianlaluketik

“canva”.

2. Kemudianmemulaimendesainbahan ajardenganaplikasicanva.

3. Setelah selesai mendesain simpan dan unduh bahan ajar yang telah dibuat, pada saat mengunduh desain, canva memberikan pilihan unduhan yang diinginkan.
4. Pilih unduhan dengan menggunakan aplikasi tambahan yaitu “Heyzine Flipbook” dan desain diarahkan ke website tersebut.
5. Membuatakun googleHeyzineFlipbookdenganklik“sign in with google”

isisesuaidengan akunyangakandigunakan.

6. Tambahkan desain yang telah dibuat agar lebih interaktif seperti menambahkan video, lagu, background flipbook dan lain-lain.


7. Langkah terakhir bahan ajar yang telah di desain bisa di unduh ataupun di bagikan melalui link, email/web, sosial media, dan QR code.
5. TahapDevelopment(Pengembangan)

Tahappengembanganadalahtahappembuatanbahanajardanperbaikanbahan ajar berdasarkan saran para ahli. Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah pengembangan bahan ajar digital berbasis Canva pada model Discovery LearningpadamatapelajaranPKnmateriKerjasama diLingkungankudikelasIV. Bahan ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti akan divalidasikan oleh 3 validator yaitu Ahli Materi Dosen, Ahli Bahan Ajar Dosen, Respon Guru Ahli Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Respon Peserta didik. Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu sebagai berikut:
a. Validasiahli(expert appraisal)
Bahan ajar yang telah dikembangkan pada tahap desain selanjutnya divalidasi oleh para ahli materi, ahli bahan ajar, serta guru yang berkompeten.Prosesvalidasiinibertujuanuntukmenilaikualitasbahanajar digital serta memberikan saran dan masukan terkait isi dan penyajiannya. Masukan yang diperoleh digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan bahan ajar sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran. Telaah bahan ajar dilakukan guna memperoleh evaluasi dan rekomendasi dari para ahli serta guru mengenai kesesuaian materi dan tampilanbahanajar.Prosesiniberlanjuthinggabahanajardinyatakanlayak untuk digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga menganalisisdatahasilpenilaiandariparaahligunamemastikanbahwa


bahan ajar yang dikembangkan memenuhi standar kualitas dan efektivitas yang diharapkan.
b. UjiCobaProduk(Development Testing)

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan terbatasuntukmengetahuihasilpenerapanbahanajardigitalberbasis Canva dalam pembelajaran dikelas, meliputi pengukuran respons peserta didik. HasilyangdiperolehdaritahapiniberupabahanajardigitalberbasisCanva yang telah direvisi.
6. TahapImplementation(Implementasi)

Setelah dilakukan uji kelayakan terhadap pengembangan bahan ajar digital berbasis Canva pada model Discovery Learning pada mata pelajaran PKn materiKerjasamadiLingkungankuuntukmeningkatkanmotivasibelajarsiswa kelas IVUPTSDN064034Medan olehparaahli, tahapyangdilakukandalam penelitianiniadalahimplementasi.Jikaprodukyangdikembangkansudahsiap digunakan sebagai bahan ajar digital dalam proses pembelajaran, maka bahan ajardigitalberbasisCanvapadamodelDiscoveryLearningpadamatapelajaran PKn materi Kerjasama di Lingkunganku untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV UPT SDN 064034 Medan dapat diterapkan dan dibagikan kepada peserta didik.
7. TahapEvaluation(evaluasi)

TahapevaluasimerupakanlangkahakhirdalammodelpengembanganADDIE yangbertujuanuntukmenilaiefektivitasdanefisiensibahanajardigitalberbasis Canvayangtelahdikembangkan.Evaluasidilakukanuntukmemastikanbahwa


bahan ajar yang digunakan telah memenuhi standar kualitas dan dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Proses evaluasi dalam penelitian ini dilakukan melalui dua jenis evaluasi, yaitu:
a. Evaluasi Formatif

Evaluasiformatifdilakukanselamaprosespengembanganbahanajardigital untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan yang masih perlu diperbaiki. Evaluasi ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
1. EvaluasiolehAhli(expertreview)

Peneliti mengumpulkan umpan balik dari ahli materi, ahli bahan ajar,serta guru untuk menilai kualitas bahan ajar dari segi isi, desain, dan efektivitas penyajian.
2. UjiCobaTerbatas(smallgroup testing)

Bahan ajar diuji coba pada kelompok kecil peserta didik untuk melihat respons mereka terhadap penggunaan bahan ajar digital berbasis Canva dalam pembelajaran.
3. PerbaikanProduk
Berdasarkanhasilvalidasidanujicobaterbatas,bahanajardiperbaikisesuai dengan rekomendasi yang diberikan sebelum diterapkan dalam skala yang lebih luas.
b. Evaluasi sumatif

Evaluasi sumatif dilakukan setelah bahan ajar diterapkan dalam proses pembelajarandikelas.Evaluasiinibertujuanuntukmenilaidampak


penggunaan bahan ajar digital berbasis Canva terhadap hasil belajar dan motivasi siswa. Beberapa langkah yang dilakukan dalam evaluasi sumatif meliputi:
1) Pengukuranefektivitaspembelajaran

Dilakukan melalui tes hasil belajar untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi setelah menggunakan bahan ajar digital.
2) Analisisresponpesertadidikdanguru

Peneliti mengumpulkan data mengenai tanggapan siswadan guru terhadap bahan ajar melalui angket atau wawancara guna menilai kemudahan penggunaan,keterlibatansiswa,sertatingkatkepuasanterhadapbahanajar.
3) Refleksidanpenyempurnaanakhir

Berdasarkan hasil evaluasi sumatif, peneliti melakukan analisis untuk menentukan apakah bahan ajar digital berbasis Canva telah efektif dan layakdigunakansecaraluas,ataumasihmemerlukanperbaikanlebihlanjut.
InstrumenPengumpulanDatadanTeknikPengumpulanData

InstrumenPengumpulan Data

Instrumen penelitian berperan sebagai alat utama dalam mengumpulkan data, sehingga tanpa instrumen yang tepat, proses pengambilan data tidak dapat dilakukan secara optimal. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melaluiinstrumenyangdianalisissecarakuantitatifuntukmengevaluasikelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Untuk menilai kelayakan bahan ajar digital berbantuan Canva dalam model Discovery Learning pada mata pelajaran PKn denganmateriKerjasamadiLingkunganku,dilakukanpenyebaranangketkepada


berbagai pihak, yaitu ahli materi, ahli bahan ajar, praktisi pendidikan (guru), serta peserta didik. Respon dan penilaian dari para ahli serta pengguna menjadi dasar dalam proses revisi dan penyempurnaan bahan ajar sebelum diterapkan dalam pembelajaran. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan dapat memenuhi standarkualitasdanefektivitasgunameningkatkanmotivasibelajarsiswakelasIV UPT SDN 064034 Medan.
1. LembarPenelaahAhliMateri
Tabel3.1
Kisi-kisiAngketAhliMateri
	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	Kebenaran KonsepMateri
	Materisesuaidenganstandar capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran
	1
	


3

	
	Kesesuaian materi dengan pendukungkurikulummerdeka
	1
	

	
	Keruntutan/sistematikaisimateri
	1
	

	Materi
	Ketepatanpemilihan materi
	1
	






9

	
	Aktualitasmateri
	1
	

	
	Unsuryangterkandungdalam materi
	1
	

	
	Cakupanmateriuntukmencapai tujuan
	1
	

	
	Contoh	yang	diberikan	untuk menjelaskan materi
	1
	

	
	Kemenarikan	penyampaian materi
	1
	

	
	Sistematikapenyampaianmateri
	1
	

	
	Keakuratanistilah
	1
	

	
	Tingkatpemahamanmateri
	1
	

	Pembelajaran
	Kejelasanpenggunaanpetunjuk belajar
	1
	
6

	
	Pemberian	umpan	balik	dan motivasi
	1
	




	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	
	Kesempatan	belajar	secara mandiri
	1
	

	
	Kemungkinanberpengaruhkuat terhadap siswa
	1
	

	
	Kualitassoaluntukpemahaman konsep
	1
	

	
	Meningkatkanmotivasisiswa
	1
	

	Jumlah keseluruhan
	18


Sumber:Prima(2020)dalam(Azzahra& Fadlan Noer,2024)

2. LembarPenelaahAhliBahanAjar

Tabel3.2
Kisi-kisiAngketAhliBahanAjarDigital
	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	Isi
	Kesesuaian pembelajaran pembelajaran
	dengan
dan
	capaian tujuan
	
1
	


3

	
	Kelengkapan materi ditinjau dari capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
	1
	

	
	Ketersediaancontohdanlatihan soal dalam setiap materi
	1
	

	Penyajian
	Materirelevandengankehidupan sehari-hari
	1
	

3

	
	Keruntutan konsep
	1
	

	
	Ketersediaan	gambar	sebagai alternatif pendukung
	1
	

	Penerapan
	Meningkatkan	kemampuan berpikir tingkat tinggi materi kerjasama dilingkunganku
	
	

	
	
	1
	

	
	
	
	2

	
	Kemampuan	meningkatkan memotivasi siswa untuk belajar secara mandiri
	
	

	
	
	1
	

	Bahasa
	Kesesuaiandengankaidahbahasa Indonesia
	1
	


4

	
	Kosakatayangmudahdipahami siswa
	1
	

	
	Penggunaanbahasayangefektif dan efisien
	1
	

	
	Kesantunanbahasa
	1
	




	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	Ilustrasi
	Ketersediaan	ilustrasi	sebagai pendukung materi
	1
	

3

	
	Kesesuaian	ilustrasi	dengan kehidupan sehari-hari
	1
	

	
	Relevansi	ilustrasi	dengan kehidupan sehari-hari
	1
	

	Grafis
	Desainyangmenarik
	1
	


5

	
	Pemilihanwarnayangsesuai
	1
	

	
	Ketepatan	penggunaan	jenis huruf dan ukuran huruf
	1
	

	
	Ketepatantataletak(layout)
	1
	

	
	Pemilihan ilustrasi, gambar, foto yang menarik
	1
	

	Jumlah keseluruhan
	20


Sumber:Unissula(2020)dalam(Azzahra&Fadlan,2024)

3. LembarPenelaahRespon Guru

Tabel3.3
Kisi-kisiAngketResponGuru
	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	Tampilan
	Pemilihanlatar(background)
	1
	
3

	
	Tata letak
	1
	

	
	Komposisi warna
	1
	

	
	Kualitasgambar
	1
	



7

	
	Keterbacaan teks
	1
	

	
	Pemilihanjenishuruf
	1
	

	
	Desain	luar	produk	(cover	&casing)
	1
	

	
	Mudahuntuk digunakan
	1
	

	
	Efektifdigunakansebagaimedia pembelajaran
	1
	

	
	Mudahuntuk dijagadandirawat
	1
	

	Materi
	Bahasayangdigunakanbaikdan benar
	1
	



4

	
	Materi sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
	
1
	

	
	Materisesuaidenganindikator pencapaian pembelajaran
	1
	

	
	Materiyangdisajikanlengkapdan tersusun secara sistematis
	1
	




	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	Pembelajaran
	Soalsesuaidenganmateri
	1
	
3

	
	Soal	yang	disajikan	mudah dipahami siswa
	1
	

	
	Tingkatkesulitansoalbervariasi
	1
	

	Jumlah keseluruhan
	17


Sumber:Prima(2020)dalam(Azzahra&Fadlan,2024)

4. LembarAngketResponPesertadidik

Tabel3.4
Kisi-kisiAngketResponPesertaDidik
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	Ketertarikan Siswa
	Tampilan bahan ajar berbantuan Canva dengan Heyzine Flipbook menarik untuk siswa
	1
	




4

	
	BahanajarberbantuanCanvadengan
HeyzineFlipbookmudah dipahami
	1
	

	
	BahanajarberbantuanCanvadengan Heyzine Flipbook membuat saya lebih bersemangat dalam
mempelajari tematik
	
1
	

	
	BahanajarberbantuanCanvadengan Heyzine Flipbook membuat belajar PKn tidak membosankan
	1
	

	Materi
	Penyampaian materi dalam bahan ajar berbantuan Canva pada model DiscoveryLerningberkaitandengan kehidupan sehari-hari
	
1
	




3

	
	Materiyangdisajikandalambahan ajar berbantuan Canva dengan HeyzineFlipbookmudahdipahami
	
1
	

	
	BahanajarberbantuanCanvadengan Heyzine Flipbook memuat tes evaluasi yang dapat menguji kemampuan pemecahan masalahsaya
	
1
	

	Bahasa
	Kalimat yang digunakan dalambahanajarbernamtuanCanvadengan Heyzine Flipbook jelas dan mudah dipahami
	
1
	

3

	
	Bahasayangdigunakandalambahan ajar berbantuan Canva dengan
	1
	




	Aspek Penilaian
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	
	HeyzineFlipbooksederhanadan mudah dimenerti
	
	

	
	Hurufyangdigunakansederhanadan mudah dipahami
	1
	

	Jumlah keseluruhan
	10


Sumber:(Azzahra&Fadlan,2024)dimodifikasioleh peneliti

5. LembarAngketModul

Tabel3.5
Kisi-kisiAngketValidasi Modul

Kisi-kisipenelaahahlimeliputibeberapaindikatoryangakandisajikanpada tabel berikut:
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	IsiModul
	Ketepatan penjabaran tujuan dari indikatorpencapaianpembelajaran
	1
	
2

	
	Kesesuaiantujuandengantingkat perkembangan siswa
	1
	

	Kegiatan pembelajaran
	Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengantahapanpembelajaranpada model Discovery Learning
	1
	


3

	
	Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatankepadapesertadidikuntuk berpartisipasi aktif
	1
	

	
	Kegiatanpembelajaranmencerminkan kegiatan pembelajaran yang interaktif
	1
	

	Bahasa
	Bahasayangdigunakansesuaidengan kaidah bahasa Indonesia
	1
	1

	Waktu
	Kesesuaianwaktuyangdigunakan dengan kegiatan pembelajaran
	1
	
2

	
	Alokasiwaktulebihbanyakuntuk aktivitas belajar siswa
	1
	

	Jumlah keseluruhan
	8


Sumber:(Azzahra& Fadlan,2024)dimodifikasioleh peneliti


6. IndikatorMotivasiBelajar

Tabel3.6
Indikatormotivasibelajaryangdifokuskankepadapesertadidik

	Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Butir
	Jumlah Butir

	








Ketekunan dalam keterlibatan tugas
	








Kegigihanpeserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran
	Saya	selalu menyelesaikan tugas		yang diberikanoleh guru
tepat waktu
	
1
	










5

	
	
	Saya		tidak menyerahmeskipun menghadapi kesulitan	dalam belajar
	

1
	

	
	
	Sayatetapberusaha menyelesaikan tugas	meskipun merasa lelah
	
1
	

	
	
	Sayatidakmudah menyerah	ketika
menghadapimateri yangsulitdipahami
	
1
	

	
	
	Saya tetap fokus belajar meskipun ada gangguan di sekitar saya
	
1
	

	





Motivasidan kebutuhan belajar
	




Dorongan internal pesertadidikuntuk belajar dan memenuhi kebutuhan belajarnya
	Saya	merasa termotivasi untuk belajarkarenaingin mencapai tujuan pribadi saya
	

1
	






5

	
	
	Sayabelajarkarena saya	ingin
memahami materi, bukan hanya untuk mendapatkan nilai bagus
	

1
	

	
	
	Sayabelajarkarena saya	ingin
mengetahui lebih banyak tentang materi pelajaran
	
1
	




	Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Butir
	Jumlah Butir

	
	
	Sayabelajarkarena saya merasa itu pentinguntukmasa depan saya
	
1
	

	
	
	Sayabelajarkarena saya ingin menjadi lebih baik dari sebelumnya
	
1
	

	








Kenikmatan dankepuasan dalam penyelesaian tugas
	








Rasasenangdan puas saat menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran
	Saya	merasa
senang	saat berhasil menyelesaikan tugas yang sulit
	

1
	










5

	
	
	Sayamerasapuas setelah menyelesaikan tugas dengan baik
	
1
	

	
	
	Sayamerasapuas ketikamendapatkannilai yang	baik	atas
usahasaya sendiri
	
1
	

	
	
	Saya	merasa
bangga	setelah berhasil menyelesaikan tugas dengan baik
	
1
	

	
	
	Saya merasa puas ketika berhasil memahami materi yang sulit
	
1
	

	




Preferensi untukbekerja mandiri
	


Kecenderungan pesertadidikuntuk belajar secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain
	Saya lebih suka belajar sendiri daripada
bergantung pada teman
	
1
	





5

	
	
	Saya	mampu belajar tanpa harus diawasi oleh orang lain
	
1
	

	
	
	Saya	sering mengambilinisiatif untuk belajar hal baru tanpa disuruh
	
1
	




	Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Butir
	Jumlah Butir

	
	
	Saya	sering
mencari sumber belajar tambahan tanpa disuruh
	
1
	

	
	
	Saya sering belajar sendiri di rumah tanpa bantuan orang lain
	
1
	

	








Kecenderungan bosan dengan tugas-tugas rutin
	








Tingkatkebosanan siswa terhadap tugas-tugas yang bersifat rutin
	Sayaseringmerasa bosan	dengan tugas-tugas yang berulang.
	
1
	










5

	
	
	Sayamerasatugas- tugas	yang diberikan terlalu monoton		dan membosankan.
	
1
	

	
	
	Saya	cepat kehilangan minat jika tugas yang diberikantidak
menarik
	
1
	

	
	
	Saya merasa jenuh jika	harus
mengerjakan tugas yang	sama berulang kali
	
1
	

	
	
	Saya merasa bosan jika tugas yang diberikan tidak menantang
	
1
	

	



Adanya lingkungan belajaryang mendukung
	



Dukungan dari lingkungan sekitar yangmemfasilitasi proses belajar siswa
	Lingkunganbelajar saya di rumah mendukungsaya
untuk	belajar dengan baik.
	
1
	





5

	
	
	Sekolah menyediakan fasilitas	yang mendukungproses belajar saya.
	
1
	

	
	
	Guru	saya
menciptakan suasana kelas yang
	1
	




	Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Butir
	Jumlah Butir

	
	
	membuat	saya semangat belajar
	
	

	
	
	Orang tua saya mendukung saya dalam	proses belajar di rumah
	
1
	

	
	
	Teman-temansaya membantu menciptakan
lingkunganbelajar yang positif
	

1
	

	Jumlah keseluruhan
	30


Sumber:(Listiawanietal.,2024)

Berdasarkan aspek dan indikator tersebut, nantinya akan disusun kisi-kisi tes yang kemudian dikembangkan menjadi soal tes motivasi belajar peserta didik serta pedoman penskoran yang sesuai. Sebelum diujikan soal tersebut akan divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli/pakar. Setelah itu, soal tersebut diuji- cobakankemudianditentukanvaliditasdanreliabilitasnyasehinggadapatdiketahui bahwainstrumentersebutlayakdigunakanuntukmengukurmotivasibelajarsiswa.
a) Uji Validitas

Ujivaliditasyangdigunakandalampenelitianinimenggunakanvaliditasisidan uji validitas butir soal. Tujuan dilakukannya validasi ini apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang digunakan. Garret (1937) dalam penelitian (Anshari et al., 2024) mengemukakan uji validitas dilakukan untuk mengukur keakuratan sebuah tes yang memenuhi syarat suatu objek. Untuk menguji validitas butir soal digunakan rumus Korelasi Product Moment, sebagai berikut:


𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
𝑟𝑥𝑦=		
√{𝑁 ∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁 ∑𝑌2−(∑𝑌)2}

Keterangan:

𝑟𝑥𝑦:Koefisienkorelasiantaraskorbutirsoaldanskor total
𝑋	:Skor butir soal
𝑌	: Skortotal
𝑁:Banyak Siswa
Koefisienkorelasihasilperhitungankemudiandiinterpretasikandengan klasifikasi pada tabel berikut:
Tabel3.7Interpretasi KoefisienKorelasiValiditas

	Koefisian Korelasi
	Interpretasi

	0,80<𝑟𝑥𝑦≤1,00
	Sangat tinggi

	0,60<𝑟𝑥𝑦≤0,80
	Tinggi

	0,40<𝑟𝑥𝑦≤0.60
	Cukup

	0,20<𝑟𝑥𝑦≤0,40
	Rendah

	0<𝑟𝑥𝑦≤0,20
	Sangatrendah


Sumber:(Vebyani&Landong,2024)

Adapunkriteriapengujianadalahsebagaiberikut:

a. Jika 𝑟ℎitung >𝑟𝑡abel ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-itempertanyaanberkorelasisignifikanterhadapskortotal(dinyatakan valid).
b. Jika 𝑟ℎitung >𝑟𝑡abel ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05) atau 𝑟ℎitung negatif, maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
b) Ujireliabilitas
Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas suatu skor atau skala pengukuran. Reliabilitas berbeda dengan validitas karena yang pertama memusatkanperhatianpadamasalahkonsistensi,sedangkanyangkedualebih


memperlihatkan masalah ketepatan. Suatu instrumen pengukuran dikatakan memiliki reliabilitas apabila memberikan hasil yang konsisten saat diukur berulangkali.Padaujireliabilitas(Ansharietal.,2024)memaparkanrumus

AlphaCronbachsebagaiberikut:

𝑁


∑𝑆2

𝑟11

= [
𝑁−1

][1 − 	𝑖]
 (
𝑆
) (
2
)𝑡


Keterangan:

𝑟11:Koefisienreliabilitasalpha

𝑁:Banyaknyabutir soal

 (
𝑖
)∑𝑆2:Jumlahvariansskorsetiapsoal

 (
𝑡
)𝑆2:Variansskortotal

Untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas suatu alatevaluasimemberikan kriteria sebagai berikut :
Tabel3.8InterpretasiReliabilitasInstrumen Tes

	Interpretasireliabilitas tes
	Kriteriareliabilitas

	0,80<𝑟11≤1,00
	Reliabilitassangat tinggi

	0,60<𝑟11≤0,80
	Reliabilitastinggi

	0,40<𝑟11≤0,60
	Reliabilitassedang

	0,20<𝑟11≤0,40
	Reliabilitasrendah

	0,00<𝑟11≤0,20
	Reliabilitassangat rendah


Sumber:(Vebyani&Landong,2024)

Suatu instrumen penelitian dikatakan dapat diandalkan (reliable) apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dari itu, kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut:
a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable).


b. ApabilanilaiCronbach’sAlpha<0,60,makaitempertanyaandalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not realible).
TeknikPengumpulanData

Pada pengumpulan data setidaknya dilakukan berbagai banyak cara agar data yang diperoleh sempurna dengan yang diinginkan agar penelitian dapat berlangsungdenganmudah.Menurut(Ardiansyahetal.,2023)penelitiankualitatif adalah suatu pendekatan yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial, dengan menekankan pada interpretasi terhadap konteks, pengalaman, serta pandangan subjektif individu yang terlibat di dalamnya. Penelitiankualitatifberfokuspadamakna,konstruksisosial,dankompleksitasdari fenomena yang diteliti. Pada penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait fenomena yang diteliti. Sementara itu penelitian kuantitatifmerupakanmetodeyangberlandaskan padapengumpulanserta analisis data dalam bentuk angka dan ukuran numerik. Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, serta menguji hubungan antarvariabel melalui penerapan teknik analisis statistik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif yaitu angket atau kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel yang lebih besar dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Pedoman Wawancara


Wawancarainidilakukanuntukmemperolehinformasimengenaiimplementasi bahan ajar yang telah digunakan di sekolah. Selain itu, melalui wawancara ini, peneliti juga mengidentifikasi berbagai permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran terkait penggunaan bahan ajar, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan dan penyempurnaan bahan ajar agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Teknik wawancara terdiri dari tigayaitu:terstruktur,semiterstruktur,danbebas.Penelitimenerapkanwawancara terstruktur, Pewawancara hanya menyampaikan pertanyaan yang telah disusun sebelumnyadanharusmengikutipedomanyangtelahditetapkan tanpamelakukan penyimpangan dari kuesioner.Selain itu, responden hanyadiperbolehkan memilih jawabanyangtelah disediakandantidak diberikankesempatan untukmemberikan tanggapan di luar pilihan yang tersedia. Adapun kisi-kisi instrumen wawancara guru dibawah ini:
Tabel3.9Kisi-KisiInstrumenWawancaraGuru

	Aspek
	Indikator
	Jumlah Butir

	Pembelajaran
	Kurikulum
	1

	
	Prosespembelajaran
	2

	Perangkat Pembelajaran
	Sumber belajar
	1

	
	Mediapembelajaran
	1

	
	Evaluasipembelajaran
	1

	Jumlah
	6



2. Observasi
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan observasi langsung dengan mengikutiprosespembelajarandisekolahgunamemahamimetodedanstrategi yangditerapkanolehgurudalamkegiatanpembelajarandikelas.Langkahini


bertujuanuntukmemperolehwawasanyanglebihmendalammengenaipraktik pengajaran yang berlangsung serta menilai efektivitas bahan ajar yang digunakan.
3. Kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan bahan ajar digital berbantuan Canva dalam model Discovery LearningpadamatapelajaranPKndenganmateriKerjasamadiLingkunganku bagipesertadidikkelasIVUPTSDN064034Medan.Datayangdiperolehdari gurudanpesertadidikdalamprosespembelajaranmenjadidasaruntukmenilai efektivitas serta kesesuaian bahan ajar yang dikembangkan.
TeknikAnalisisData

Pada tahap selanjutnya yang perlu dilakukan dalam penelitian adalah melakukananalisisterhadapinstrumenyangdigunakandalampenelitian.Menurut (Nurdewi, 2022) analisis data merupakan proses menyusun dan mengelola hasil observasi, wawancara, serta data lainnya secara terstruktur guna memperdalam pemahaman peneliti terhadap permasalahan yang dikaji, serta menyajikan temuan tersebut secara jelas dan bermakna bagi pembaca atau pihak lain yang berkepentingan. Hasil data digunakan sebagai dasar untuk merivisi produk bahan ajar yang dikembangkan.


Analisisdatamenggunakanmetodeskaladenganmodifikasiskalalikert.Skala ini adalah skala psikometrik yang digunakan dalam kuesioner untuk mengungkap sikap dan pendapat seseorang tentang suatu produk. Kelayakan validitas, efektivitas, dan kepraktisan ditunjukkan dalam data kualitatif yang diberikan kepada responden.
Penelitian ini presentase kelayakan validitas, efektif dan praktis produk akan dihitung untuk empat validasi yaitu ahli materi, ahli bahan ajar,lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan respon guru.
Uji Validasi

Untuk melihat kevalidan digunakan analisis berdasarkan dari masing-masing perangkat pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli dalam bidang pendidikan pancasila dan direvisi berdasarkan koreksi serta saran para validator/ ahli secara deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
Validasibahanajardapatdilakukandengancaramenghadirkanbeberapapakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai bahan ajar yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai, sehingga dapat diketahui kelemahan atau kekuatan dari bahan ajar yang dikembangkan. Kegiatan ini dilakukan untuk meriview produk awal, memberikan masukan untuk perbaikan.
Tabel 3.10 KriteriaLembar Validasi
	Persentase(%)
	Kriteria

	0%-20%
	TidakLayak

	21 -40%
	KurangLayak

	41 -60%
	Cukup Layak

	61 -80%
	Layak




	81%-100%
	Sangat Layak


Sumber:(Wismantoetal.,2022)

Tabel diatas dijadikan sebagai acuan perhitungan persentase validasi berdasarkandatayangdiperolehdariahlimateridanahlibahanajar.Setelahseluruh persentasevalidasidihitung,untukmengetahuiseberapavalidbahanajardigunakan rumus sebagai berikut:
∑𝑥
𝑝=∑𝑥𝑖×100%


𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛=

𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ


𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

× 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛


Keterangan:

𝑝=Presentaseskor

∑𝑥=Skor yang diperoleh

∑𝑥𝑖=Skoryang diharapkan

AnalisisdataKepraktisanBahanAjar

Pengumpulan data untuk menilai kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan dandilakukanvalidasikepraktisan.Skorkepraktisanbahanajarmengikutilangkah- langkah berikut:
a. Menentukanrata-rataskorkepraktisanbahanajar dengan rumus:



𝑃𝑖=

𝑛
 (
∑
)𝑗=1
𝑛

𝑂𝑖


Keterangan:

𝑃𝑖:rata-rataskorkepraktisanbahanajarresponden1

0𝑖:dataskortotal bahanajarsetiapindikator

𝑛: skor maksimum

Hasilyangdiperolehkemudianditulispadakolomdalamtabelyangsesuai.

b. Menentukanrata-rataskorkepraktisanbahanajar:



𝑂𝑘=

𝑚
 (
∑
)𝑗=1
𝑚

𝑃𝑖

Keterangan:

𝑂𝑘: rata-rata skorkepraktisan bahanajar semuaresponden

𝑃𝑖:rata-rataskorsetiapresponden

𝑚: jumlah responden

Setelah data terkumpul maka ditentukan presentase kepraktisan (𝑂𝑘)dengan kategori seperti tabel berikut:
Tabel3.11KriteriaKepraktisanBahanAjar

	TingkatKeterlaksanaan Pembelajaran
	KriteriaKeterlaksanaan

	1≤𝑂𝑘<2
	Tidakterlaksana

	2≤𝑂𝑘<3
	Terlaksanadengankurangbaik

	3≤𝑂𝑘<4
	Terlaksanadenganbaik

	𝑂𝑘=4
	Terlaksanadengansangatbaik


Sumber:(Alkhasannah etal.,2023)

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan ini dikatakan praktis apabila rata-rata bahan ajar yang telah divalidasi minimal berada pada kategori “Terlaksana dengan baik” (3 ≤ 𝑂𝑘< 4).


AnalisisDataKeefektifanBahanAjar

Untuk mengetahui bagaimana peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam penggunaan bahan ajar yang telah dikembangkan dapat dilihat dari hasil sebelum menggunakan bahan ajar (pre-test) dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis (post-test). Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

𝑁− 𝑔𝑎𝑖𝑛=

𝑆𝑎𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡− 𝑆𝑎𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡


𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑎𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Keterangan:

𝑁− 𝑔𝑎𝑖𝑛	=skor gain

𝑆𝑎𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡= skorujicoba II

𝑆𝑎𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡	=skor uji coba I

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠	=skor maksimum

AdapunindekskriteriaGaindisajikanpadatabelsebagaiberikut:

Tabel3.12KriteriaIndeksGain

	SkorGain (g)
	Kriteria

	0,00 ≤ 𝑁≤ 0,30
	Kategorirendah

	0,30 ≤ 𝑁<0,70
	Kategorisedang

	0,70 ≤ 𝑁≤ 1.00
	Kategoritinggi


Sumber:Karinaningsih(2010)dalam(Oktavia etal., 2019)
Tabel3.13KategoriTafsiranEfektivitasN-Gain

	Persentase
	Tafsiran

	<40
	Tidakefektif

	40-55
	Kurangefektif

	56-75
	Cukup efektif

	>76
	efektif


Sumber:Nasir(2016)dalam(Nawiretal.,2019)

Adapunrumusuntukmelihatketuntasanpre-testdanpost-testmenurut (Vebyani & Landong, 2024) adalah sebagai berikut :



𝐾𝐾=

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠) (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎)

×100%

Keterangan:
KK	= Presentase Ketuntasan Klasikal (Kelas) Dengankriteriaketuntasanklasikalsebagaiberikut:
Tabel3.14KriteriaKetuntasan Klasikal

	IntervalNilai
	KategoriPenilaian

	0≤ KK<45
	Sangat kurang

	45≤ KK<65
	Kurang

	65≤ KK<75
	Cukup

	75≤ KK<90
	Baik

	90≤ KK<100
	Sangatbaik


AnalisisResponGuruDan Peserta didik

Untuk melihat respon guru dan siswa terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan, setuju atau masih kurang cocok bahan ajar digital, maka peneliti akanmenentukankriteriapenilaianyangdidapatdarirespongurudanpesertadidik dengan rincian sebagai berikut:
Tabel3.15SkalaPenilaianAngketResponGuruTerhadapBahanAjar Digital Berbantuan Canva

	Kategori
	SkorPenilaian

	Sangatbaik
	5

	Baik
	4

	Ragu-ragu
	3

	Tidakbaik
	2

	Sangattidakbaik
	1


Sumber:(Asih&Muslim,2023)dengan modifikasioleh peneliti
Selanjutnya seluruh data dari angket respon guru dan peserta didik direkapitulasi dan dilakukan perhitungan presentase pertanyaan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Asih & Muslim, 2023) sebagai berikut:



𝑃=

𝑓
[image: ]× 100%
𝑁


Keterangan:

𝑃=Angkapersentasedataangket

𝑓=Jumlahkeseluruhanskorjawabanyangdiberikantiap responden

𝑁=Jumlahkeseluruhanskor idealdalamsatuitemkriteria

Setelah melakukan perhitungan, maka tahap berikutnya dilakukan interpretasiskorangkamenjadisuatukriteria.Kriteriatersebutadalahsangatsetuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju yang dilampirkan pada tabel sebagai berikut:
Tabel3.16KriteriaPenilaianAngketResponGuruDanResponPeserta Didik Terhadap Bahan Ajar Digital Berbantuan Canva

	Persentase(%)
	Kriteria

	81%-100%
	Sangat setuju

	61%-80%
	Setuju

	41%-60%
	Cukup setuju

	21%-40%
	Kurangsetuju

	0%-20%
	Tidaksetuju


Sumber:(Asih & Muslim, 2023)dengan modifikasioleh peneliti

Denganketerangan:

a. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (81% - 100%) maka peserta didik dan guru memberikan kualifikasi sangat setuju terhadap pengembangan bahan ajar digital berbantuan Canva.


b. Apabilahasilanalisismemperolehkriteria(61%-80%)makapesertadidikdan gurumemberikan kualifikasi setuju terhadap pengembangan bahan ajar digital berbantuan Canva.
c. Apabilahasilanalisismemperolehkriteria(41%-60%)makapesertadidikdan guru memberikan kualifikasi cukup setuju terhadap pengembangan bahan ajar digital berbantuan Canva.
d. Apabilahasilanalisismemperolehkriteria(21%-40%)makapesertadidikdan gurumemberikankualifikasikurangsetujuterhadappengembanganbahanajar digital berbantuan Canva.
e. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (0% - 20%) maka peserta didik dan guru memberikan kualifikasi tidak setuju terhadap pengembangan bahan ajar digital berbantuan Canva.
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